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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai valuasi ekonomi di kawasan Pelabuhan 

Perikanan Tangkap Muara Angke Jakarta Utara dan diharapkan menjadi pertimbangan 

pemerintah dalam mengambil keputusan atas kebijakan mengenai segala sesuatu yang 

terkait dengan keberlangsungan aktivitas perikanan tangkap di Muara Angke. Total Economic 

Valuation (TEV) digunakan sebagai metode dalam penelitian ini yang terdiri dari analisis direct 

use value, indirect use value, option value, dan existence value. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa nilai ekonomi Pelabuhan Perikanan Muara Angke per tahun sebesar Rp. 

1.465.030.300.000/tahun. Nilai TEV Pelabuhan Perikanan Tangkap Muara Angke yang 

bernilai lebih dari satu triliun rupiah per tahun akan menjadi kerugian yang besar bagi 

pemerintah jika tempat tersebut mengalami gangguan karena kawasan tersebut sudah 

menjadi cerminan nilai manfaat perikanan bagi masyarakat setempat. 

 

Kata Kunci : TEV, direct use value, indirect use value, option value, existence value 
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ABSTRACT 

 

This research aims to determine the value of the economic valuation in the Muara 

Angke Fishing Port area, North Jakarta and expected to be a consideration for the 

government in making policy decisions regarding everything related to the 

sustainability of fishing activities in Muara Angke. Using the Total Economic Valuation 

(TEV) method which consists of direct use value analysis, indirect use value, option 

value, and existence value. The results showed that the economic value of the Muara 

Angke Fishing Port is Rp. 1,464,999,935,221/year. The TEV value of the Muara 

Angke Capture Fishery Port which has more than one trillion, will be a big loss for the 

government if the place is still experiencing disruptions because the area is 

considered as a benchmark regarding the value of fisheries benefits for the local 

community. 

  

Keywords :  TEV, direct use value, indirect use value, option value, existence value 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki potensi yang penting pada sektor perikanan tangkap, karena 

sektor tersebut mempunyai nilai ekonomis tinggi untuk dijadikan sumber 

pertumbuhan ekonomi, sumber protein hewani, serta penyedia lapangan kerja (Rizal 

et al., 2018). Pentingnya perikanan tangkap juga terjadi di beberapa negara Asia, 

Amerika, dan Eropa. Menurut Fauzi (2010) Negara-negara di kawasan Amerika dan 

Eropa telah menggunakan sektor perikanan tangkap sebagai sumber pertumbuhan 

ekonomi regional. Perikanan tangkap dapat menjadi “jaring pengaman” ketika sumber 

penghasilan lainnya menjadi gagal (Béné & Tewfik, 2001). Apabila potensi dari sektor 

perikanan tangkap dapat dimanfaatkan secara baik, maka masyarakat juga akan 

mendapatkan manfaat yang maksimum dari sektor tersebut (Fauzi dan Anna, 2002). 

Sektor perikanan memiliki keunggulan dibandingkan sektor-sektor lainnya dimana 

sumber daya dari perikanan dapat dinikmati masyarakat secara langsung. 

 

Menurut Suman et al. (2017), Potensi sumber daya ikan di perairan laut di 

Indonesia mencapai 9.931 juta ton per tahun, yang mana jumlah tersebut tersebar di 

seluruh kawasan laut Indonesia dan Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE).  Food and 

Agriculture Organization (FAO) 2009 yang dikutip dari jurnal yang ditulis Putra (2011), 

menyatakan bahwa pada tahun 2007, Indonesia berada pada peringkat ke-3 dunia 

dalam produksi perikanan tangkap dengan kenaikan persentase sejak 2003-2007 

rata-rata sebesar 1,54%. Sampai tahun 2021 perikanan tangkap di Indonesia masih 

menunjukkan prestasi yang baik, terbukti dengan peningkatan sebesar 4,15% 

dibandingkan tahun 2020 untuk nilai ekspor produk kelautan dan perikanan. Bila 

dilihat berdasarkan laju pertumbuhan ekonomi di tengah pandemi, maka perikanan 

Indonesia yang menjadi salah satu sub-sektor yang menunjukkan pertumbuhan yang 

positif. 

 

Berdasarkan paparan diatas, salah satu tempat yang dijadikan pelabuhan 

perikanan tangkap di Indonesia adalah Muara Angke. Pelabuhan ini terletak di 

Kelurahan Kapuk Muara, Kecamatan Penjaringan, Kotamadya Jakarta Utara. 

Kawasan Muara Angke sudah menjadi salah satu sumber kebutuhan ikan di kawasan 

Jabodetabek. Kawasan Muara Angke juga terdapat tempat Pemukiman Hasil 
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Pengolahan Tradisional (PHPT), dimana daerah tersebut merupakan lahan seluas 

64.626 m² atau 6,4 Ha yang ditujukan untuk pemukiman warga setempat. Terdapat 

berbagai fasilitas guna menunjang aktivitas mata pencaharian diantaranya adalah 

pelelangan. Pelabuhan, dermaga dan 4.553 m² atau 0,4 Ha luas lahan yang 

dipergunakan untuk tempat tinggal masyarakat itu sendiri (Mahardhika et al., 2018). 

 

Masyarakat sekitar mengenal daerah Muara Angke sebagai Kampung Nelayan 

Muara Angke, namun pada kenyataannya potensi yang tersedia tempat tersebut lebih 

dari sekedar itu. Suaka Margasatwa Muara Angke adalah kawasan konservasi yang 

letaknya dekat dengan pemukiman nelayan Muara Angke dengan luas 25,02 Ha yang 

dihuni tak kurang dari 90 spesies burung. Dinas Ketahanan Pangan, Kelautan, 

Pertanian (KPKP) DKI Jakarta mencatat, hasil tangkapan ikan di Muara Angke pada 

tahun 2020 sebesar 36.716.456 kilogram, dengan total transaksi pelelangan ikan 

hasil tangkap di daerah tersebut mencapai Rp 1.323.925.092.825. Jenis tangkapan 

ikan di Muara Angke juga sangat beragam. Terdapat 38 jenis ikan hasil tangkapan di 

daerah ini (Badan Pusat Statistik, 2021). 

 

Tingginya potensi di pelabuhan perikanan tangkap Muara Angke tidak 

menjamin tempat tersebut dari bebasnya ancaman terganggunya aktivitas nelayan 

dalam mencari ikan. Salah satu hal yang saat ini menjadi keluhan bagi para nelayan 

adalah reklamasi di teluk jakarta didasari oleh keluarnya Keppres No. 52 tahun 1995, 

tentang Reklamasi Pantai Utara Jakarta. Tujuan proyek ini adalah untuk memperluas 

daerah dataran Jakarta dengan jalan mengeruk laut. Proyek yang melibatkan 

pembangunan tujuh belas pulau tersebut rencananya akan dijadikan tempat 

pemukiman, tempat wisata dan tempat distribusi barang. Meski telah menjadi 

rencana sejak lama, namun pelaksanaan proyek ini tidak menunjukkan kemajuan 

yang berarti semenjak dikeluarkannya keppres tersebut. Progres yang pesat baru 

terjadi setelah kepemimpinan Basuki Tjahaja Purnama pada tahun 2015. Namun 

pada Desember 2017 bertepatan dengan terpilihnya gubernur yang baru, proyek 

reklamasi kembali dihentikan dengan alasan akan berdampak buruk terhadap 

nelayan dan lingkungan. Penghentian reklamasi disahkan pada Juni 2018, walaupun 

terdapat beberapa pulau yakni C, D, G dan N yang izinnya tidak dicabut karena sudah 

terlanjur dibangun (Ramadhan et al., 2016). 

Hadirnya pulau – pulau baru hasil reklamasi di Teluk Jakarta ternyata banyak 

merugikan aktivitas nelayan dalam mencari ikan. Nelayan mengaku harus mengganti 
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rute perjalanan kapalnya dalam menangkap ikan akibat sedimentasi pulau G. 

Perpanjangan rute tersebut mengakibatkan borosnya penggunaan solar sehingga 

pendapatan bersih nelayan juga akan semakin menurun (Ramadhan et al., 2016). 

Selain itu, penambahan pasir akibat pembangunan pulau G mengakibatkan naiknya 

limbah-limbah yang terendap di bawah laut. Limbah yang naik seringkali membuat 

nelayan mengalami gatal-gatal saat melaut. Ramadhan juga menyebutkan perkiraan 

total kerugian akibat pembangunan pulau-pulau yang saat ini masih dibangun yaitu 

C, D, G dan N, mencapai Rp 7.613.445.729,-. Kerugian akibat adanya pulau baru 

hasil reklamasi sangat dirasakan oleh nelayan Muara Angke. Hal tersebut lambat laun 

akan menurunkan minat nelayan dalam melakukan aktivitasnya dalam menangkap 

ikan di Muara Angke dan otomatis akan mengancam keberadaan kawasan ini 

sebagai tempat pelabuhan perikanan tangkap. Ditambah lagi beberapa pengembang 

sampai saat ini masih melakukan unjuk rasa kepada Pemprov Jakarta terkait 

penghentian proyek reklamasi yang izin pembangunannya di cabut. 

 

Grafik 1. 1 Total Produksi Perikanan Tangkap DKI Jakarta 

 

 

Sumber : Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2021 

Berdasarkan fenomena yang telah disebutkan, dapat dilihat melalui grafik 

produksi perikanan tangkap DKI Jakarta yang bersumber dari data statistik 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (2021), dari 2013 sampai 2015, produksi 
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perikanan tangkap mengalami peningkatan secara berkala, Namun dari tahun 2015, 

yaitu tahun sejak puncak dimulainya proyek reklamasi teluk Jakarta, produksi ikan 

kian menurun sampai tahun 2020. Hal ini membuktikan bahwa proyek reklamasi 

memiliki dampak negatif terhadap keberlangsungan aktivitas para nelayan. 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan sebelumnya, untuk membuat 

suatu alat yang bisa dijadikan pertimbangan pemerintah dalam mengambil keputusan 

terkait kondisi ini, maka diperlukan adanya perhitungan valuasi ekonomi di pelabuhan 

perikanan tangkap Muara Angke. Menurut Hasibuan (2014), valuasi ekonomi 

merupakan upaya untuk memberikan nilai kuantitatif terhadap barang atau jasa yang 

dihasilkan oleh suatu sumber daya ataupun lingkungan, atas nilai pasar atau non 

pasar. Pemahaman tentang konsep valuasi ekonomi memungkinkan pengambil 

kebijakan atau keputusan untuk menetapkan penggunaan sumber daya yang efisien 

dan berkelanjutan. Adanya perhitungan valuasi ekonomi di pelabuhan perikanan 

tangkap Muara Angke, diharapkan pemerintah dapat melakukan pertimbangan 

terhadap segala kebijakan dan aturan yang dikhawatirkan akan mengganggu segala 

aktivitas perikanan tangkap yang berlangsung di Muara Angke. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah berapa nilai ekonomi di kawasan Pelabuhan Perikanan 

Tangkap Muara Angke Jakarta Utara. Setelah nilai ekonomi di kawasan tersebut 

diketahui, penelitian ini akan memberikan rekomendasi kebijakan bagi pemerintah 

terkait dengan segala sesuatu mengenai keberlangsungan aktivitas perikanan 

tangkap di Pelabuhan Perikanan Muara Angke. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai valuasi ekonomi 

di kawasan Pelabuhan Perikanan Tangkap Muara Angke Jakarta Utara. Selain itu, 

nilai valuasi ekonomi Pelabuhan Perikanan Muara Angke juga diharapkan akan 

menjadi pertimbangan pemerintah untuk mengambil keputusan atas kebijakan 

mengenai segala sesuatu terkait keberlangsungan aktivitas perikanan tangkap di 

Muara Angke. 
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1.4  Kerangka Pemikiran 

Pelabuhan Perikanan Muara Angke telah menjadi salah satu kawasan industri 

perikanan yang besar dan menjadi penopang kebutuhan ikan di kawasan 

Jabodetabek. Pelabuhan Perikanan Muara Angke  dikenal sebagai tempat penjualan 

ikan laut serta penjualan pasar ikan yang berada di kawasan tersebut. Meskipun 

demikian, adanya rencana reklamasi pantai yang dilaksanakan di Teluk Jakarta, 

terutama Pulau G yang mengganggu langsung kawasan Pelabuhan Perikanan Muara 

Angke  membuat aktivitas melaut masyarakat sekitar menjadi terganggu. Total 

Economic Value (TEV) menjadi metode yang dipilih untuk menentukan nilai ekonomi 

dari kawasan Muara Angke. Berdasarkan Pearce dan Moran (1994), Konsep TEV 

dihitung dari adanya nilai guna (use value), nilai non-guna (non-use value). Use value 

terbagi lagi menjadi nilai manfaat langsung (direct use value), nilai manfaat tidak 

langsung (indirect use value), nilai manfaat tidak langsung (indirect use value), dan 

nilai pilihan (option value). Sedangkan non-use value adalah nilai manfaat 

keberadaan (existence value) Penelitian kali ini difokuskan kepada direct use value, 

indirect use value, option value,dan existence value. 

 

Penggunaan use value pada direct use value dapat dilihat pada perikanan 

tangkap. Hasil perikanan tangkap yang sumber dayanya didapatkan oleh nelayan di 

Muara Angke dapat dirasakan langsung oleh para nelayan untuk meningkatkan 

kesejahteraan mereka. Indirect use value dapat dilihat dari adanya kemampuan alam 

untuk melakukan pemijahan ikan dan perhitungan manfaat Break Water yang 

terdapat di kawasan tersebut. Adanya ekosistem laut di kawasan Muara Angke 

merupakan tempat pemijahan dari berbagai jenis ikan yang secara tidak langsung 

memberikan nilai manfaat untuk masyarakat sekitar. Selanjutnya, option value dapat 

dilihat dari adanya manfaat keanekaragaman hayati di kawasan Muara Angke. 

Manfaat pilihan yang berada di ekosistem tersebut dapat diperkirakan seberapa 

besar nilai keanekaragaman hayati yang berada di kawasan Pelabuhan Perikanan 

Muara Angke . Selain itu, pada penggunaan non-use value, existence value 

digunakan untuk melihat nilai keberadaan Pelabuhan Perikanan Muara Angke . 
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Aktivitas Ekonomi Muara 

Angke 

Identifikasi Manfaat 

Perikanan Tangkap 

Direct Use 

Value 

Indirect Use 

Value 

Option 

Value 

Existence  

Value 

Total Economic Value 

Kebijakan Pemerintah 

Garmbar 1. 1 Kerangka Pemikiran 
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